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Abstract: Strategies for Increasing Internationalization in Wood Craft SMEs in Gianyar Regency.
This study discusses the opportunities, challenges, strengths and weaknesses of wood craft SMEs
in Gianyar Regency, Bali. The results of the Assessment will be used as a basis for developing an
internationalization improvement strategy. The analysis used in this research is SWOT Analysis
and External Internal Matrix. The results showed that wood handicraft SMEs in Gianyar Regency
had strengths and good opportunities in improving their international performance. Based on the
existing environment, these SMEs are in a determined position (carefully). Therefore, a suitable
business strategy to be developed is a Product Development strategy by focusing on developing
product diversification, differentiating, branding of products, maximizing cooperation in shipping
goods, and increasing the number of alternative suppliers, in order to improve international quality.

Keywords: SWOT analysis, business strategy, internationalization, UKM.

Abstrak: Strategi Peningkatan Internasionalisasi Pada UKM Kerajinan Kayu Di Kabupaten
Gianyar. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peluang, ancaman, kekuatan, dan
kelemahan dari UKM kerajinan kayu di Kabupaten Gianyar, Bali. Hasil identifikasi tersebut akan
digunakan sebagai dasar pengembangan strategi peningkatan internasionalisasi. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan Analisis SWOT dan Matrik Internal Eksternal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa UKM kerajinan kayu di Kabupaten Gianyar memiliki kekuatan
dan peluang yang baik dalam meningkatkan kinerja internasionalnya. Berbasis dari kondisi
lingkungan yang ada, UKM ini berada pada posisi Pertumbuhan (dengan hati-hati). Oleh karena
itu, strategi bisnis yang cocok untuk dikembangkan adalah startegi Product Development dengan
memfokuskan pada pengembangan keragaman produk, melakukan diferensiasi, branding terhadap
produk, memaksimalkan kerjasama dalam pengiriman barang, serta menambah alternative jumlah
pemasok, guna meningkatkan kinerja internasionalnya.

Kata Kunci: analisis SWOT,; strategi bisnis; internasionalisasi; UKM.
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PENDAHULUAN

Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
mempunyai peranan penting dan strategis
dalam memajukan perekonomian nasional
(Moloud et al., 2016; Ayandibu and Houghton,
2017; Chimucheka, 2013). Peran penting
dan strategis UKM dapat dilihat secara nyata
melalui kontribusinya dalam memperluas dan
meratakan kesempatan usaha, menyerap tenaga
kerja, hingga mempercepat pertumbuhan
ekonomi daerah maupun nasional (Okpara,
2011; Chandrarin et al., 2018; Tricahyadinata,
2013). UKM dengan berbagai kelebihannya
juga telah berkembang jauh di pasar luar negeri
dengan berinvestasi dalam pengembangan
merek mereka sendiri (Chelliah et al., 2010).
Oleh karena itu, UKM sangat layak untuk
diperhitungkan di pasar internasional (Cahyadi,
2015).

Melakukan internasionalisasi

juga
memungkinkan UKM untuk dapat bertahan
di tengah persaingan yang ketat (Assaf et al.,
2012; Click and Harrison, 2000; Goerzen and
Beamish, 2003 ; Hsu and Pereira, 2008)

Salah satu UKM yang terkenal dan
diakui keunggulannya di pasar internasional

adalah UKM kerajinan kayu di Kabupaten

Gianyar, Provinsi Bali (Nina, 2014). Saat ini,

UKM kerajinan kayu di Kabupaten Gianyar
tidak hanya menjual produknya di dalam negeri,
tetapi juga dijual ke banyak negara. Adapun
negara yang menjadi tujuan ekspor dari produk
olahan kayu Kabupaten Gianyar antara lain,
Amerika Serikat, Jerman, Swedia, Australia,
Perancis, Kanada, Inggris, dan beberapa negara
lainnya (Gayatri dan Setiawina, 2016).
Walaupun kontribusi UKM  untuk
pembangunan pada umumnya diakui, namun
pengusaha selalu dihadapkan dengan banyak
kendala yang membatasi pertumbuhan dan
kelangsungan hidup bisnis mereka (Garcia
et al., 2018; Okpara, 2011; Tang and Hull,
2012; Nieto et al., 2015; Gentry et al., 2013).
Terbukti, berdasarkan informasi dari penelitian
awal dengan melakukan wawancara pada
empat orang pebisnis UKM kerajinan kayu di
Kabupaten Gianyar, diperoleh informasi bahwa
saat ini UKM kerajinan kayu di Kabupaten
Gianyar mengalami

penurunan  tingkat

internasionalisasi yang dicerminkan dari
penurunan penjualan ekspornya.

Berhasil atau tidaknya internasio-
nalisasi bagi UKM tentu disebabkan oleh
banyak faktor (Zhang et al., 2016; Knight

and Liesch, 2016; Dimitratos et al., 2016).
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Faktor tersebut terdiri atas faktor eksternal
dan internal perusahaan (Arsic et al, 2017;
Budi et al., 2016; Verjel and Schmid, 2015).
Faktor eksternal bisa memberikan peluang
dan sebaliknya bisa menjadi ancaman. Faktor
internal bisa menjadi sumber kekuatan atau
bahkan bisa menjadi sumber kelemahan
perusahaan (Khatri and Metri,2016; De et al.,
2018; Bhamra et al., 2018; Frese et al., 2016).
Berbasis pada peluang, ancaman, kekuatan dan
kelemahan, perusahaan bisa mengembangka
strategi bisnisnya yang cocok dalam rangka
meningkatkan capaian kinerja khususnya
peingkatan internasionalisasi (Carlsen, 2011;
Antony, 2012; Helms et al., 2011).
Kajian tentang perumusan strategi
bisnis berbasis Analisis SWOT telah banyak
dikaji oleh peneliti sebelumnya antara lain
(Rangkuti, 2014; Zhang et al., 2016; Knight and
Liesch, 2016; Dimitratos et al., 2016; Khatri
and Metri, 2016; De et al., 2018; Bhamra et al.,
2018; Frese et al., 2016). Menurut Rangkuti
(2014) analisis SWOT didasarkan pada
logika yang dapat memaksimalkan kekuatan
dan peluang, namun secara bersamaan dapat

meminimalkan kelemahan dan ancaman dan

dapat digunakan untuk merumuskan strategi

perusahaan. Berdasarkan permasalahan
tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi peluang, ancaman,
kekuatan, dan kelemahan, yang dimiliki oleh
UKM kerajinan kayu di Kabupaten Gianyar
serta untuk mengembangkan strategi bisnis yang
cocok guna meningkatkan internasionalisasi
UKM kerajinan kayu di Kabupaten Gianyar.
Analisis  SWOT.  Analisis SWOT
merupakan analisis yang membahas mengenai
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
yang paling sering digunakan dalam
perencanaan strategis (Rangkuti, 2014; Zhang
et al., 2016; Knight and Liesch, 2016; Bhamra
et al., 2018; Frese et al., 2016; Helms et al.,
2011; Babaesmailli et al., 2012; Busaidi, 2014).
Para peneliti dalam manajemen strategis setuju
bahwa analisis SWOT memberikan dasar untuk
realisasi penyelarasan yang diinginkan dari
masalah organisasi (Evans and Wright, 2009;
Rangkuti, 2014; Zhang et al., 2016; Bhamra
et al., 2018; Frese et al., 2016; Helms and
Nixon, 2010; Antony, 2012; Wang and Ma,
2018; Yuksel, 2012). Proses formulasi strategis
dilakukan melalui tiga tahap analisis, yaitu tahap
input, tahap analisis, dan tahap pengambilan

keputusan.
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Menurut Weihrich (1982),
mengungkapkan bahwakeajaiban SWOT adalah
pencocokan faktor internal dan eksternal yang
spesifik, yang menciptakan matriks strategis,
yang masuk akal; faktor internal berada dalam
kendali organisasi dan faktor eksternal berada
di luar kendali organisasi. Keempat kombinasi
tersebut disebut SO (Strength-Opportunity),
WO (Weakness Opportunity), WT (Weakness-
Threat), dan ST (Strength-Threat).

External Factors Analysis Summary
(EFAS) dan Internal Factors Analysis Summary
(IFAS). Menurut Hannah et al. (2011), External
Factor Analysis Summary berkaitan dengan
faktor sosial, teknologi, ekonomi, lingkungan,
dan perspektif politik yang dapat diidentifikasi
melalui brainstorming di antara para pembuat
strategi di perusahaan. Faktor eksternal
yang menguntungkan bagi organisasi adalah
peluangnya dan yang tidak menguntungkan
adalah ancamannya. Menurut Hannah et al
(2011), Internal Factor Analysis Summary,
berkaitan dengan kelemahan atau kekuatan
internal perusahaan yang dapat diubah,
dikendalikan, atau dimanipulasi oleh perusahaan

tersebut. Sebuah matriks IFAS dapat dibuat

untuk mengetahui faktor internal mana yang

dianggap relatif penting dan kurang penting
yang merupakan kekuatan dan kelemahan
perusahaan dan harus dijadikan prioritas dalam
pertimbangan keputusan strategi.

Internasionalisasi. Melakukan internasio-
nalisasi memungkinkan UKM untuk dapat
bertahan di tengah persaingan yang ketat (Assaf
et al., 2012). Internasionalisasi didefinisikan
sebagai sejauh mana perusahaan terlibat dalam
bisnis internasional. Ini termasuk ekspor,
kehadiran anak perusahaan asing, kepemilikan
saham oleh orang asing dan penunjukan orang
asing dalam struktur organisasi (Chelliah et al.,
2010). Jangkauan internasionalisasi bagi UKM
mengacu pada sejauh mana daerah yang mampu
dijangkau oleh UKM di seluruh dunia (Lu and
Beamish, 2001).

Internasionalisasi terdiri banyak aktivitas
termasuk ekspor, lisensi, dan Foreign Direct
Investment (FDI). Mencari peluang dan menjual
di pasar luar negeri adalah yang paling sering
dan penting dari aktifitas perusahaan yang baru
memulai internasionalisasi (Filatotchey et al.,
2001 ; Zhou et al., 2009, Hashim and Hassan,
2008).

Strategi Bisnis. Ekspor merupakan sarana

penting atau sebagai salah satu cara untuk
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meningkatkan internasionalisasi dan globalisasi
perusahaan (Zhao and Zou, 2002; Wang and
Ma, 2018). Mengekspor adalah cara yang relatif
mudah dan cepat bagi UKM untuk memasuki
pasar luar negeri karena perusahaan tidak harus
berurusan dengan kompleksitas pendirian
anak perusahaan asing (Lu and Beamish,
2006). Melalui ekspor, perusahaan tidak hanya
mendapatkan akses cepat ke pasar luar negeri
dengan biaya modal yang sangat sedikit tetapi
juga memiliki kesempatan untuk mendapatkan
pengalaman internasional yang berharga yang
dapat digunakan sebagai batu loncatan untuk
ekspansi internasional masa depan (Dikova et
al., 2016). Untuk menjalankan kegiatan ekspor,
tentunya tetap memperhatikan strategi bisnis
yang tepat. Strategi bisnis memiliki banyak
pilihan, dan salah satu strategi bisnis yang selalu
mendapat perhatian pebisnis adalah strategi
bauran pemasarannya, yang mencakup produk,

penentuan harga, promosi, dan distribusi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada UKM
kerajinan kayu di Kabupaten Gianyar. Sampel
terdiri atas empat UKM yang telah melakukan

internasionalisasi bisnis, minimal melakukan

ekspor. Responden merupakan pengelola dan
pembuat keputusan strategi pada UKM tersebut.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner
dengan kolom jawaban yang berisi ukuran 5
tingkat Skala Likert.

Analisa lingkungan internal menggunakan
pendekatan variabel pada bauran pemasaran
yaitu product, price, place dan promotion,
sedangkan analisis lingkungan eksternal yaitu
dengan mengamati lingkungan makro dan
industri. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis SWOT yang hasilnya dirangkum
dalam Tabel External Factors Analysis Summary
(EFAS) dan Tabel Internal Factors Analysis
Summary (IFAS). Responden sebagai penyusun
strategi bisnis memberikan persepsi mereka
tentang bobot (besarnya pengaruh dari masing-
masing faktor) dan memberikan rating untuk
menggambarkan tentang jenis pengaruhnya,
dan menghitung total nilai tertimbang yang
digunakan sebagai dasar untuk menentukan
peluang atau ancaman dari hasil analisis
lingkungan eksternal (EFAS) dan kekuatan atau
kelemahan dari hasil analisis lingkungan internal
(IFAS). Langkah berikutnya mentransfer nilai
EFAS dan IFAS ke dalam Matrik Internal

- Eksternal untuk menentukan posisi bisnis
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sebagai dasar perancangan strategi bisnis yang

cocok untuk meningkatkan internasionalisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden terdiri atas empat UKM
kerajinan kayu di Kabupaten Gianyar yang
diwakili oleh pemilik usaha yang sekaligus
menjadi pembuat keputusan stratejik usahanya.
Lokaksi UKM menyebar di berbagai daerah di

Kabupaten Gianyar diantaranya: Peliatan, Mas,

Tampaksiring dan kota Gianyar. Negara yang

menjadi tujuan ekspor diantaranya Amerika,
Australia, dan Singapura.

Adapun faktor internal dan eksternal
yang dimiliki oleh UKM Kerajinan Kayu di
Kabupaten Gianyar seperti terlihat pada Tabel
1 dan Tabel 2.

Berdasarkan Matriks IFAS - EFAS
diperoleh jumlah skor IFAS adalah 3,65 dan
skor EFAS adalah 3,54 dan ditransfer ke
dalam Matrik I-E. Posisinya dapat dilihat pada
Gambar 1.

Tabel 1.
Kekuatan dan Kelemahan dari UKM Kerajinanan Kayu di Kabupaten Gianyar

Rating Nilai

NO Faktor Strategis Internal Bobot /Nilai Tertimbang Keterangan
1 Keragaman produk yang dijual 0,07 3 0,21 Lemah
2 Kualitas produk yang dijual 0,12 4 0,48 Kuat
3 Desain produk 0,13 4 0,52 Kuat
4 Branding produk 0,05 2 0,10 Lemah
5 Fleksibiltas harga 0,10 4 0,40 Kuat
6 Fleksibilitas sistem Pembayaran 0,10 4 0,40 Kuat
7 Maksimalisasi penggunaan

Teknologi informasi 0,05 2 0,10 Lemah
8 Penjualan langsung 0,10 4 0,40 Kuat
9 Lokasi toko 0,10 4 0,40 Kuat
10 Memiliki banyak perantara penjualan 0,10 4 0,40 Kuat
11 Melakukan kerjasama terkait

pengiriman 0,08 3 0,24 Lemah

1,00 3,65

Sumber : Hasil Pengolahan Data
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Tabel 2.

Peluang dan Ancaman dari UKM Kerajinan Kayu di Kabupaten Gianyar

Rating / Nilai
NO Faktor Strategis Eksternal Bobot  Nilai  Tertimbang Keterangan
1 Adanya pesaing baru 0,09 3 0,27 Ancaman
2 Adanya produk substitusi 0,09 3 0,27 Ancaman
3 Perkembangan permintaan di pasar 0,15 4 0,60 Peluang
4 Jumlah pemasok 0,13 3 0,39 Ancaman
5 Peraturan pemerintah Gianyar terkait
ekspor 0,15 4 0,60 Peluang
6 Stabilitas nilai tukar mata uang 0,15 4 0,60 Peluang
7 Pekembangan teknologi informasi 0,09 4 0,36 Peluang
8 Transportasi (kemudahan dalam mengirim
barang ) 0,15 3 0,45 Ancaman
1,00 3,54
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Total Skor Strategi Internal
Sangat Kuat Kuat Lemah Sangat Lemah
4.,00-5.00 3.00-3.99 2.00-2,99 1,00-1,99
Sangat I GROWTH II GROWTH IITI STABILITY IV RETRECHMENT
Berpeluaﬁg (Konsentrasi melalui | (Konsentrasi melalui | (Dengan konsentrasi| (Turn Around Dengan
4.00-5.0 0' integrasi vertikal) integrasi horisontal) internal) Down Sizing)
Berpeluan. V GROWTH VI GROWTH VII STABILITY VIII RETRECHMENT
Total P g (Dengan Cepat) (Hati-Hati) (Dengan Integrasim (Penciutan)
Skor 3,00-3,99 Interna)
Strategi Mengancam | LX GROWTH X GROWTH XI STABILITY XII RETRECHMENT
Eksternal 2.00-2.99 (Diversifiksi (Diversifiksi (Diversifikasi (Bangkrut dan
o Konsentrik) Konsentrik) Konglomerat) Likuidasi)
Sangat XTI GROWTH XIV GROWTH XV STABILITY XVIRETRECHMENT
Mengancam (Diversifiksi (Diversifiksi (Diversifikasi (Bangkrut dan
Konsentrik) Konsentrik) Konglomerat) Likuidasi)
1,00-1,99
1.00
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Gambar 1.

Matriks Internal - Eksternal
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Berdasarkan Gambar 1 (Matriks Internal
— Eksternal) dapat dinyatakan bahwa UKM
kerajinan kayu di Kabupaten Gianyar berada
pada posisi Growth (dengan hati-hati). Posisi
yang sedang bertumbuh tentu didukung oleh
kondisi internal UKM yang memiliki beberapa
kekuatan. Kekuatan tersebut diantaranya
mampu menjual produk yang berkualitas,
memiliki desain produk yang unik dan berciri
khas Bali, sangat fleksibel dalam kesepakatan
harga dan sistem pembayaran sehingga sangat
memungkinkan bagi pembeli untuk menawar
harga. Kekuatan lainnya yaitu UKM ini berada
pada lokasi strategis yang memungkinkan
terjadinya penjualan langsung secara rutin,
didorong lagi dengan memiliki banyak perantara
penjualan yang dapat meningkatkan penjualan.
Tentunya kekuatan-kekuatan inilah  yang
mampu meningkatkan kinerja internasionalisasi
sehingga berada pada posisi pertumbuhan.

Pertumbuhan yang dialami UKM
kerajinan kayu di Kabupaten Gianyar ini
masih tergolong dalam fase yang hati-hati.
Hal ini disebabkan karena kelemahan yang
harus ditangani guna meningkatkan kinerja

internasionalisasi. Adapun kelemahan yang

dimiliki yaitu produk yang dijual masih kurang

beragam bahkan cenderung mirip dan sama
dengan pesaingnya, mayoritas dari UKM tidak
melakukan branding terhadap produknya, dan
tidak memanfaatkan dengan maksimal teknologi
informasi khususnya untuk kegiatan pemasaran,
serta belum maksimal dalam melakukan
kerjasama dalam pengiriman barang. Oleh
karena itu, tidak dipungkiri, kelemahan yang
dimiliki UKM inilah yang membuatnya berada
pada fase pertumbuhan yang berhati-hati. Ke
depan, UKM kerajinan kayu di Kabupaten
Gianyar harusnya melakukan promosi melalui
media sosial. Hal seperti ini sudah menjadi
bukti bahwa peningkatan kinerja perusahaan
bisa dilakukan melalui promosi media sosial
(Yasa et al., 2020)

UKM kerajinan kayu di Kabupaten
Gianyar  harus

mampu  meningkatkan

pertumbuhannya  dengan  memanfaatkan
peluang yang ada. Adapun peluang tersebut
yaitu adanya perkembangan permintaan di pasar
dimana produk yang diinginkan konsumen tidak
hanya sebatas pada produk kerajinan kesenian,
melainkan juga produk kayu untuk kegiatan
sehari-hari. Peluang lainnya yaitu peraturan

pemerintah yang mendorong peningkatan dan

kemudahan ekspor barang, stabilitas nilai tukar
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mata uang, perkembangan teknologi informasi
yang pesat dapat digunakan untuk mendukung
bisnis seperti pada bidang pemasaran. Peluang-
peluang tersebut tentu harus dimanfaatkan guna
meningkatkan kinerja internasionalisasi

Fase pertumbuhan (hati-hati) yang
dialami UKM kerajinan kayu di Kabupaten
Gianyar juga disebabkan oleh ancaman yang
dihadapinya. =~ Adapun ancaman tersebut
diantaranya bermunculannya pendatang baru
dan tersebarnya produk substitusi, jumlah
pemasok yang kadang terbatas, dan masih
belum maksimal dalam akses pengiriman
barang. Tentu ini menjadi ancaman dan rambu
hati-hati bagi UKM agar dapat mengantisipasi
ancaman yang ada. Berbabis pada posisi
pertumbuhan (hati-hati) yang dialami oleh
UKM kerajinan kayu di Kabupaten Gianyar,
maka sangat diperlukan penyusunan strategi
yang dapat mendukung pertumbuhan yang
lebih baik yang tentunya juga mendorong
peningkatan kinerja internasionalisasi.
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis terhadap
lingkungan UKM kerajinan kayu di Kabupaten

Gianyar, baik lingkungan internal maupun

eksternal, diperoleh simpulan sebagai berikut:
1). Faktor internal yang menjadi kekuatan utama
UKM kerajinan kayu di Kabupaten Gianyar
yaitu; kualitas produk yang dijual, desain
produk, fleksibilitas harga, fleksibilitas sistem
pembayaran, penjualan langsung, lokasi toko,
banyaknya perantara penjualan; sedangkan
kelemahan utama UKM kerajinan kayu di
Kabupaten Gianyar yaitu: keragaman produk
yang dijual, branding produk dan maksimalisasi
penggunaan  teknologi  informasi, dan
kerjasama terkait pengiriman barang. 2). Faktor
eksternal yang menjadi peluang utama UKM
kerajinan kayu di Kabupaten Gianyar adalah :
perkembangan permintaan di pasar, peraturan
pemerintah Gianyar terkait ekspor, stabilitas nilai
tukar mata uvang, dan perkembangan teknologi
informasi ; sedangkan yang menjadi ancaman
utama UKM kerajinan kayu di Kabupaten
Gianyar adalah : adanya pesaing baru, adanya
produk subsitusi, jumlah pemasok yang masih
terbatas, dan akses pengiriman barang belum
maksimal. 3). Berdasarkan analisis matriks
IFAS diperoleh total skor internal sebesar 3,65
dan oleh karena total skor tersebut bernilai di

atas rata-rata, yaitu di atas 3,0 ini menunjukan

bahwa secara umum, UKM kerajinan kayu di
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Kabupaten Gianyar memiliki kekuatan untuk
melakukan internasionalisasi. 4). Berdasarkan
analisis matriks EFAS diperoleh total skor
eksternal sebesar 3,54 dan oleh karena total
skor tersebut bernilai di atas rata-rata, yaitu
di atas 3,0 maka menunjukan UKM kerajinan
kayu di Kabupaten Gianyar memiliki peluang
yang baik dalam upayanya meningkatkan
kinerja internasionalisasi. 5). Berdasarkan
pemetaan pada Matriks I-E diperoleh posisi
UKM kerajinan kayu di Kabupaten Gianyar
secara internal dan eksternal berada pada sel
VI yaitu Strategi Growth dengan hati-hati.
SWOT,

Berdasarkan hasil analisis

matriks IFAS, Matrik EFAS, dan Matrik

Internal-Eksternal, disarankan agar UKM
kerajinan kayu di Kabupaten Gianyar
melakukan strategi Product Development.

Berikut merupakan beberapa cara yang dapat
ditempuh : 1). Sebaiknya UKM kerajianan kayu
di Kabupaten Gianyar lebih memperbanyak
lagi keragaman produk yang dijual mengingat
permintaan konsumen akan berubah sering
dengan waktu sehingga keragaman ini akan
membuat konsumen akan tetap tertarik
pada produk kerajinan kayu. 2). Sebaiknya

produk yang dijual memiliki keunikan yang

tersendiri yang membedakannya dari produk
pesaing sehingga keunikan tersebut menjadi
suatu produk dengan branding yang selalu
diingat oleh konsumen. 3). Seiring dengan
perkembangan teknologi yang semakin pesat
menyebabkan UKM kerajinanan kayu harus
mengikuti cepatnya perkembangan teknologi
agar tidak terlambat dan tertinggal mengikuti
perkembangan teknologi. Salah satu cara yang
dapat dilakukan adalah dengan membuat web
site atau berjualan di platform e-commerce dan
menggunakan media sosial. 4). Upaya yang
digunakan untuk menghadapi adanya pesaing
baru adalah dengan menciptakan keunggulan
kompetitif misalnya dapat dilakukan dengan
menciptakan kreasi-kreasi baru yang unik atau

dengan diferensiasi saluran pemasaran
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